BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Bersumber dari hasil observasi , wawancara dan dokumentasi data

mengenai “Implementasi Model Pembelajaran Mind Mapping untuk

Menumbuhkan Kreativitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Tematik di

MIN 11 Blitar”. Berikut paparan hasil data

1.

Implementasi Model Pembelajaran Mind Mapping silabus
untuk menumbuhkan kreativitas belajar siswa pada mata
pelajaran tematik di MIN 11 Blitar

Bersumber dari wawancara yang telah dilakukan peneliti
didapatkan bahwa implementasi model pembelajaran mind
mapping silabus pada pembelajaran di dalam kelas ketika keadaan
peserta didik sudah mulai bosen dengan model pembelajaran yang
hanya itu-itu saja yakni pendidik mulai berpikir agar peserta didik
merasa tidak bosan dan kembali bersemangat melakukan proses
pembelajaran yang ada di kelas. Seorang pendidik harus memiliki
wawasan yang luas dan matang dalam segala hal, tidak terkecuali
dalam proses pembelajaran. Pendidik harus lebih inovatif dan
harus kreatif untuk membuat keadaan kelas pada saat proses
pembelajaran tidak menjadi membosankan melainkan menjadi
menyenangkan dan bisa memicu semangat peserta didik untuk

belajar.
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MIN 11 Blitar menggunakan kurikulum 2013 pada semua
kelas tanpa terkecuali. Jadi semua kelas yang ada di MIN 11 Blitar
tersebut ada pelajaran tematik, yang dimaksudnya yaitu ada
beberapa pelajaran dijadikan satu pada tema yang kemudian saling
ada kaitannya antara satu mata pelajaran dengan yang lainnya.
Oleh karena itu , pendidik harus lebih inovatif dan kreatif ketika
menerangkan sebuah materi, salah satunya dengan menggunakan
model pembelajaran mind mapping silabus untuk meningkatkan
kreativitas belajar siswa. Sebab kadang-kadang peserta didik
merasa bosan karena metode yang digunakan pendidik untuk
mencatat materi hanya iu-itu saja. Oleh karena itu dengan adanya
model pembelajaran mind mapping silabus, dapat membuat peserta
didik lebih bersemangat mengikuti proses pembelajaran karena
mereka bisa leluasa tidak hanya mencatat metode biasa, namun
juga bisa berkreasi dalam menuliskan materi-materi yang di
jelaskan oleh bu guru pendidik dalam bentuk macam-macam dan
dengan warna-warni penulisannya, sebagaimana yang dituturkan
Ibu DRA. Zakiyah Wahyuni , M.A , selaku Kepala Madrasah MIN
11 Blitar ketika diwawancara oleh peneliti :

“Saya selaku Kepala Madrasah di MIN 11 Blitar tidak memberi
kebijakan apapun mengenai seluruh pembelajaran yang harus
beginilah ataupun begitulah , yang saya harapkan sewajarnya
pembelajaran saja. Namun di MIN 11 Blitar ini tetap saya tutut

harus memberikan hasil optimal pada pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran yang trend masa kini. Yang
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bisa membuat peserta didik lebih optimal dalam mengikuti proses
belajar mengajar”.1

Upaya untuk melaksanakan model pembelajaran mind
mapping silabus ini dibutuhkan kekreativitas guru supaya peserta
didik tertarik untuk mengikuti berbagai cara yang dijelaskan
pendidik sebab dengan adanya demikian peserta didik akan sangat
ingin tahu tentang model pembelajaran mind ampping silabus
walaupun memerlukan waktu yang tidak sedikit dari biasanya,
namun dapat membuat peserta didik lebih mudah untuk mengingat
materi yang disampaikan pendidik dengan membuat catatan yang
menarik utnuk selalu di baca.

Ketika hendak mempraktekkan model pembelajaran mind
mapping silabus, sebelumnya pendidik menunjukkan kepada
peserta didik untuk menyiapkan apa saja yang harus dibawa
kesekolah dari rumah. Sebab mempraktekkan model pembelajaran
mind mapping silabus membutuhkan persiapan yang sangat
matang. Selain itu pendidik juga harus menyiapkan materi
pembelajaran untuk digunakan di praktek model pembelajaran
mind mapping silabus. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh bu
Fitri S.Pd, selaku guru kelas IV :

“Sebelum menggunakan model pembelajaran mind mapping ,

anak-anak harus diberi tahu untuk mempersiapkan apa-apa yang
diperlukan dari rumah, lalu saya sebagai guru tinggal

"Wawancara DRA. Zakiyah Wahyuni, M.A menjabat sebagai Kepala Madrasah MIN 11
Blitar pada tanggal 2 Maret 2021
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menyampaikan tentang model pembelajaran mind mapping silabus
tersebut”.?

Untuk menerapkan model pembelajaran mind mapping

silabus pastinya tidak akan ada persamaan di kelas bawah ataupun
atas. Karena pada dasarkan pola pikir setiap peserta didik berbeda
pula. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh lbu Nuzulul , selaku
guru kelas 111 :
“Saya menggunakan model pembelajaran mind mapping silabus
yang saya sesuaikan dengan pola pikir anak-anak saya, sehingga
anak-anak didik saya merasa enjoy menggunakan model
pembelajaran yang saya terapkan tersebut . Dengan demikian anak-
anak akan jauh bisa lebih kreatif”.

Pemilihan model pembelajaran mind mapping silabus
disesuaikan dengan materi yang akan dijelaskan pendidik, sehingga
memudahkan pendidik guna menjelaskan materi Tematik. Pada
proses pembelajaran tidak lengkap jika cuma memahami materi
saja , namun pendidik juga pula harus bisa memahami serta
mengimplementasikan nya dikelas. Sebagaimana yang dijelaskan
oleh Bu Zakiah selaku Kepala Sekolah Madrasah :

“Saya tidak memberi kebijakan bahwa pembelajaran Tematik
harus begini atau gimana , tetapi menuntut pendidik untuk
mengoptimalkan dalam memakai model pembelajaran mind
mapping silabus tersebut pada mata pelajaran Tematik. Model
pembelajaran tersebut juga harus disesuaikan dengan keadaan
peserta didik . kerap dimanfaatkannya model pembelajaran mind

mapping silabus ini yaitu agar mampu menumbuhkan kreativitas
belajar siswa melalui kegiatan mencatat sesuai dengan Kkreativitas

’Wawancara dengan lbu Fitri, S.Pd selaku guru kelas IV MIN 11 Blitar pada tanggal 3
Maret 2021

*Wawancara dengan lbu Nuzulul selaku guru kelas Il MIN 11 Blitar pada tanggal 3 Maret
2021
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masing-masing anak dengan menambahkan gambar-gambar, pola
95 4

atau dengan tulisan warna-warni”.

Pendidik melaksanakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran mind mapping jenis silabus untuk menumbuhkan
kreativitas belajar siswa di MIN 11 Blitar yang diawali dengan

tahap perencanaan , pelaksanaan, dan evaluasi (penilaian). Berikut

langkah-langkahnya :

1. Materi tema 5 “Pahlawanku”, subtema 1 tentang Perjuangan Para
Pahlawan, pembelajaran ke 1
a. Tahap perencanaan
Dalam observasi ke 1 pembelajaran Tematik aspek Bahasa
Indonesia, IPS Tema 5 Pahlawanku, Subtema 1 Perjuangan para
pahlawan, Pembelajaran ke-1. Pada tahap ini adalah pendidik yang
merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran). RPP disini sebagai acuan guru kelas
IV ketika proses pembelajaran. RPP yang beliau gunakan juga
harus selalu disiapkan supaya dalam menhajar dapat terarah dan
jelas dalam menyampaikan materi sehingga para siswa dapat
menerima materi dengan baik. Adapun RPP yang telah di buat 1
lembar dengan menerapkan model pembelajaran mind maping ,

RPP ini memuat tujuan pembelajaran , langkah-langkahnya :

*Wawancara DRA. Zakiyah Wahyuni, M.A menjabat sebagai Kepala Madrasah MIN 11
Blitar pada tanggal 2 Maret 2021
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Sebelum memulai proses pembelajaran pendidik menyiapkan
materi terlebih dahulu. Pembelajaran kali ini tentang tema 5
Pahlawanku, subtema 1 Perjuangan Para Pahlawan, pembelajaran
ke-1 memuat aspek Bahasa Indonesia, IPS, PPKN Kelas IV.
Adapun tujuan pembelajaran sebagai berikut:

Tujuan Pembelajaran

1) Siswa mampu membuat mind mapping silabus tentang

Pangeran Diponegoro dengan kreativitasnya masing-masing

Tabel 1

Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan | 15 menit
salam dan dilanjutkan dengan
membaca Do’a

2. Mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan materi

sebelumnya

Isi 1. Peserta didik membaca teks | 60 menit
“Pangeran Diponegoro”

2. Peserta didik menuliskan point-
point penting yang ada didalam

bacaan tersebut
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3. Peserta  didik  berdiskusi
membuat mind mapping silabus
bersumber dari bacaan tersebut

4. Masing-masing anggota
kelompok mempunyai masing-
masing tugas. Ada yang
mencari informasi, ada yang
menggunting  gambar  dan
menempel

5. Mind mapping silabus dibuat di
kertas A4

6. Mind mapping vyang telat
dibuat dikumpulkan ke meja

guru

Penutup 1. Pendidik mengevaluasi | 15 menit
pembelajaran hari ini

2. Pendidik mengakhiri dengan
membaca hamdalah bersama-

Sama

b. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini guna sebelum membuka pelajaran ke siswa,

pendidik mengkondisikan kelas agar peserta didik siap untuk
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belajar. Salah satu siswa diminta untuk memimpin do’a. Setelah
selesai berdoa, langkah selanjutnya adalah pendidik menyapa siswa
dengan salam, bertanya kabar. Pendidik mengecek siapa saja yang
pada hari itu tidak masuk.
Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.
Pendidik mengharapkan kepada peserta didik nantinya bisa fokus
ke pembelajaran. Selanjutnya, pendidik memerintahkan peserta
didik untuk menyiapkan segala macam perabotan yang diperlukan
dalam proses pembelajaran hari tersebut. Guru membuat contoh
mind mapping silabus di papan tulis sedikit mengarahkan siswa
terhadap proses pembelajaran nantinya. Langkah-langkah
implementasi model pembelajaran mind mapping jenis silabus
pada mata pelajaran tematik pada tapah ini yaitu:

1) Guru menjelaskan kepada siswa bahwa hari ini mereka akan
dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing kelompok
terdiri dari 4-5 orang anak.

2) Setelah masing-masing sudah masuk ke kelompok masing-
masing, guru baru memerintahkan siswa untuk mencermati
bacaan “Pangeran Diponegoro”

3) Setelah selesai membaca , kelompok diminta membuat ini dari
materi tersebut

4) Siswa berdiskusi mengenai apa saja yang diperlukan untuk

membuat mind mapping silabus.
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5) Guru membagikan kertas A4 ke setiap kelompok. Anak-anak
diminta menyiapkan spidol, krayon , pensil warna dll.

6) Guru sudah menyiapkan gambar Pangeran Diponegoro, yang
nanti akan di temple di kertas mind mapping masing-masing
kelompok sebagai pendukung untuk membuat mind mapping
silabus tersebut.

7) Anak-anak memulai menulis di kertas A4

8) Pertama-tama gambar Pangeran Diponegoro diletakkan
ditengah kemudian membuat cabang-cabang untuk menulis inti
dari bacaan tersebut sesuai dengan kerativitas anak-anak.

9) Setelah selesai dikumpulkan ke meja guru

c. Evaluasi
Pada tahap ini guru membimbing dan mengarahkan siswa terhadap
jawaban siswa. Pada tahap ini terlihat adanya umpan balik dimana
respon siswa menjawab segala pertanyaan pendidik. Di akhir
pembelajaran guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang di

dapat siswa.’

>Hasil observasi kegiatan pembelajaran, hari senin tanggal 16 Maret 2021



Gambar 4.3 Anak sedang membuat mind mapping
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Pada dasarnya saat mengimplementasikan  model
pembelajaran mind mapping jenis silabus diimplementasikan pada
saat peserta didik memang mau menggunakan model tersebut pada
proses pembelajaran untuk menjelaskan materi tematik sebab pada
usia anak sekolah dasar, peserta didik sulit menerima hal-hal yang
abstrak pada tematik, terlebih lagi dalam tematik pembelajaran satu
dengan lainnya ada keterkaitan satu sama lainnya. Maka dari itu
pendiidk berupaya dengan menggunakan model ini agar lebih
memudahkan peserta didik untuk menyerap materi yang di
sampaikan peserta didik.

Bisa diketahui pada penjelasan di atas dari kedua pendidik
di MIN 11 Blitar dipaparkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran mind mapping jenis silabus
mampu membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran dan mencatta materi yang dijelaskan pendidik
dengan kreativ mungkin

Pada hasil wawancara di atas bahwa bisa disimpulkan pada
implementasi model pembelajaran mind mapping jenis silabus,
peserta didik lebih berantusias dalam mengikuti pembelajaran serta
lebih berantusias dalam mencatat materi yang di jelaskan bu guru
dengan menggunakan model mencatat mind mapping jenis silabus
dan peserta didik lebih mampu memahami materi dengan baik

serta kondisi kelas juga dapat lebih mengasyikkan. Diketahuai
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pada saat sesi wawacara tampak amatlah menyenangkan serta
seluruh peserta didik tampak fokus untuk membuat materi tematik
dengan model mind mapping jenis silabus yang digunakan oleh

pendidik.

Implementasi Model Pembelajaran Mind Mapping bab untuk
menumbuhkan kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran
tematik di MIN 11 Blitar

Dalam model pembelajaran mind mapping jenis bab ini
dilakukan hampir sama dengan yang sebelumnya. Namun untuk
yang model mind mapping jenis bab ini peserta didik kurang
menyukai , sebab di usia anak sekolah dasar lebih menyukai
metode mencatat yang singkat namun jelas, daripada yang
panjang-panjang namun tidak dapat dicerna otak. Pada model
pembelajaran mind mapping jenis bab ini anak-anak sulit untuk
mengembangkan materi yang dibahas pendidik, karena mereka
pada dasarnya lebih suka metode mencatat yang jelas padat dan
tidak terlalu panjang kalimatnya.

Implementasi model pembelajaran mind mapping jenis bab
adalah proses dimana peserta didik menggunakan cara mencatat
namun bukan mencatat seperti biasa, namun mencatat dengan
metode kreativ dengan menambah symbol-simbol yang unik,

gambar gambar yang menarik dengan ditambah warna tulisan yang
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bisa dibuat berwarna-warni. Peneliti melaksanakan wawancara
dengan Ibu Fitri selaku guru kelas 1V, beliau mengungkapkan :
“Saya mengajak anak-anak untuk mempraktekkan model
pembelajaran mind mapping jenis bab yang mana disini anak-anak
saya bagi menjadi beberapa kelompok lebih dulu. Kemudian saya
menjelaskan materi , kemudian saya menginstruksikan ke anak-
anak untuk mengembangkan materi yang sudah saya jelaskan
dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping jenis
bab. Di sini saya merasa anak-anak mengalami kesulitan , karena
di usia mereka yang sekarang ini sangat sulit untuk
mengembangkan sebuah masalah ke lebih umum.”®

Saat pemilihan model pembelajaran mind mapping jenis
bab ini, pendidik harus menentukan materi pokok yang akan
dijadikan dasar masalah dalam pembuatan mind mapping jenis bab
ini.  Kemudian pendidik harus jauh lebih kreativ dalam
menyampaikan urutan-urutan membuat mind mapping jenis bab ini
kepada peserta didik. Mind mapping jenis bab ini akan
memerlukan waktu yang cukup lama. Karena di jenis ini anak-anak
dituntut untuk membuat mind mapping dengan 1 pokok pikiran
yang dikembangkan ke dalam beberapa kalimat. Di sini peran
pendidik sangatlah penting, karena bisa saja anak-anak akan
meminta bantuan kepada peserta didik jika mereka merasa kurang
paham dan masih bingung.

Sebagaimana yang di ungkapkan bu Fitri saat peneliti

melakukan wawancara yaitu :

*Wawancara dengan lbu Fitri, S.Pd selaku guru kelas IV MIN 11 Blitar pada tanggal 3

Maret 2021
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“Saat saya mempraktekkan model pembelajaran mind mapping
jenis bab ini , dikelas anak-anak saya bagi menjadi beberapa
kelompok, tidak langsung kelas menjadi sangat tidak kondusif ,dan
sangat ramai. Karena anak-anak masih bingung karena jenis ini
menuntut anak untuk mengembangkan 1 pokok bahasan. Dan
anak-anak menjadi gaduh karena berebut ingin mengerjakan mind
mapping ini sendiri-sendiri.”’

Sejalan dengan itu, implementasi model pembelajaran mind
mapping jenis bab ini secara tidak langsung menjadi salah satu
penyebab anak-anak menjadi gaduh , sebab rasa ingin tahu dan
rasa ingin belajar bagaimana mencatat menggunakan jenis bab ini
karena mereka harus mengembangkan 1 pokok bahasan dan
menuliskan kedalam beberapa bab dengan segala kreativitas nyya
seperti ditambah dengan gambar-gambar, tulisan warna-warni
ataupun dengan ditambah symbol-simbol yang menarik. Dengan
begitu , pendidik mesti menyampaikan bagaimana langkah-langkah
dalam membuat jenis mind mapping jenis bab ini dengan jelas,

tepat dan dapat dimengerti anak-anak dengan menggunakan bahasa

yang tidak bertele-tele.

Pendidik melaksanakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran mind mapping jenis bab untuk menumbuhkan
kreativitas belajar siswa di MIN 11 Blitar yang diawali dengan
tahap perencanaan , pelaksanaan, dan evaluasi (penilaian). Berikut

langkah-langkahnya :

"Ibid., tanggal 3 Maret 2021
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2.Materi tema 6 “ Cita-Citaku” , subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku,
pembelajaran ke 1
a. Tahap Perencanaan

Dalam observasi ke-3 pembelajaran Tematik aspek Bahasa
Indonesia, IPA Tema 6, subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku,
pembelajaran ke 1. Pada tahap ini adalah guru yang
merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP . RPP disini
sebagai acuan guru kelas 1V ketika proses pembelajaran.
Sebelum memulai proses pembelajaran guru menyiapkan
materi terlebih dahulu. Materi yang di siapkan oleh guru
berdasarkan buku yang ada dalam buku panduan, seperti buku

paket Tematik.?
r

Gambar 4.4 Mind mapping jenis bab yang dibuat anak tema 6

® Hasil observasi kegiatan pembelajaran, hari rabu tanggal 24 Maret 2021
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b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini guru sebelum membuka pelajaran kepada
siswa, guru mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar.
Salah satu siswa memimpin doa. Setelah selesai doa langkah
yang dilakukan selanjutnya adalah guru menyapa siswa dengan
salam. Guru mengecek kehadiran siswanya.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa bhwa
kali ini akan membahas tentang “Siklus Hidup Hewan”. Guru
juga menjelaskan hari ini membuat mind mapping jenis silabus
secara individu menggunakan kerts A4 dan alat tulis yang
dibawa. Dalam proses pembelajaran guru berharap peserta
didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Guru meminta untuk peserta didik membaca materi tentang
siklus hidup hewan. Setelah selesai membaca materi siswa
diminta untuk menandai informasi-informasi penting.

Guru memulai langkah-langkah pembelajaran mind
mapping , sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan kepada siswa bahwa hari ini mereka
akan dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang anak.

2) Setelah masing-masing sudah masuk ke kelompok masing-
masing, guru baru memerintahkan siswa untuk mencermati

materi tentang metamorphosis.
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5)

6)

7)

8)

9)
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Setelah selesai membaca , kelompok diminta membuat inti
dari materi tersebut

Siswa berdiskusi mengenai apa saja yang diperlukan untuk
membuat mind mapping silabus.

Guru membagikan kertas A4 ke setiap kelompok. Anak-
anak diminta menyiapkan spidol, krayon , pensil warna dll.

Guru sudah menyiapkan gambar Pangeran Diponegoro,
yang nanti akan di temple di kertas mind mapping masing-
masing kelompok sebagai pendukung untuk membuat mind
mapping bab tersebut.

Anak-anak memulai menulis di kertas A4

Pertama-tama gambar Pangeran Diponegoro diletakkan
ditengah kemudian membuat cabang-cabang untuk menulis
inti dari bacaan tersebut sesuai dengan kerativitas anak-
anak.

Setelah selesai dikumpulkan ke meja guru

Evaluasi

Pada tahap ini guru membimbing dan mengarahkan siswa

terhadap jawaban siswa. Pada tahap ini terlihat adanya umpan

balik dimana respon siswa menjawab segala pertanyaan

pendidik. Di akhir pembelajaran guru menyimpulkan hasil

pembelajaran yang di dapat siswa
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Implementasi Model Pembelajaran Mind Mapping bab untuk
menumbuhkan kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran
tematik di MIN 11 Blitar

Dalam implementasi model pembelajaran mind mapping
jenis paragraph ini dilakukan dengan cara yang hampir sama.
Implementasi model pembelajaran mind mapping jenis paragraph
ini amat sangat menarik rasa ingin tahu siswa terutama siswa yang
memiliki rasa ingin tahu yang amat banyak. Pada model
pembelajaran mind mapping jenis paragraph ini siswa dituntut
untuk mencatat secara detail dan lengkap dari materi yag sudah
disampaikan dan dijelaskan oleh pendidik. Dan tentunya dengan
menambahkan symbol-simbol menarik, gambar-gambar yang
menarik beserta tulisan-tulisan yang dibuat dengan warna yang
warna-warni.

Implementasi model pembelajaran mind mapping jenis
paragraph ini sangat menarik untuk digunakan di kelas, berikut
peneliti wawancara dengan Ibu Fitri selaku guru kela IV , beliau
mengungkapkan :

“Saya mengajak anak-anak untuk membuat mind mapping jenis
paragraph yang mana disini anak-anak saya bagi menjadi beberapa
kelompok lebih dulu, setelah itu baru saya menjelaskan materi
pada pembelajaran saat itu. Setelah selesai menjelaskan, baru saya
menuntun anak-anak untuk membuat mind mapping jenis
paragraph tersebut. Di jenis ini anak-anak mempunya 1 bahasan
pokok yang kemudian harus anak-anak jelaskan secara detail
dengan kata-kata yang mereka tahu dan bahasa mereka. Selama

proses pembuatan anak-anak sangat menikmati  proses
membuatnya, ya walaupun ada beberapa anak yang masih bertanya
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tapi ya it’s okay lah bagi saya tidak masalah. Yang terpenting
anak-anak enjoy membuatnya.”®

Berhasil atau tidaknya pembuatan isi dari mind mapping
jenis bab ini pastinya ada hubungan langsung dengan materi yang
sudah dijelaskan oleh pendidik, maka dari itu pendidik harus
sangat-sangat jelas dan detail ketika menjelaskan materi yang
diakan bahasan pokok di mind mapping jenis paragraph tersebut.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Nuzulul yang

peneliti wawancara mengenai mind mapping jenis paragraph
tersebut saat pembelajaran tematik :
“Semua anak-anak merasa sangat tertarik dan antusias untuk
membuat model mencatat jenis bab paragraph ini. Terlebih lagi
mereka bisa menumpahkan kekkreativitasan mereka dalam
menulis, seperti penambahan simbol-simbol, gambar unik dan
menarik ataupun dengan menggunakan pensil warna untuk menulis
bahasan materi yang telah dijelaskan oleh pendidik.”*

Saat pendidik menggunakan mind mapping jenis paragraph
dalam materi nya, sudah semestinya pendidik untuk
memperhitungkan segala kendala-kendala yang akan terjadi ketika
menggunakan model pembelajaran tersebut. Terlebih lagi di
masing-masing anak di sekolah dasar memiliki pola pikir dan
tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Oleh karna itu pendidik
harus pintar-pinar untuk memancing anak didiknya untuk lebih

fokus ke materi, seperti halnya mencotohkan bagaimana membuat

mind mapping jenis paragraph , lalu bagaimana cara mind mapping

°Ibid., tanggal 3 Maret 2021
"%Wawancara Ibu Nuzulul selaku guru kelas 1l MIN 11 Blitar pada tanggal 3 Maret 2021
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tersebut menjadi sebuah catatan yang menarik dengan dihiasi
berbagai gambar-gambar, pola ataupun tulisan-tulisan yang warna-
warni.

Seperti halnya yang dijelaskan oleh bu Nuzulul saat

wawancara yang peneliti lakukan :
“Menggunakan model pembelajaran mind mapping paragraph di
dalam proses pembelajaran pendidik harusnya sudah memikirkan
segala konsekuensi yang terjadi kala membuat tersebut, terlebih
lagi masing-masing naka memiliki pola kreativitas yang berbeda.
Dengan begitu, kami sebagai pendidik harus mengupayakan agar
anak didiknya mampu menmbuat mind mapping jenis paragraph
tersebut. Dengan cara memberikan contoh bagaimana cara
membuatnya, dan agar mind mapping paragraph yang dibuat tidak
cuman itu-itu saja, mungkin bisa juga ditambah dengan symbol-
simbol, tulisan dengan pensil warna warni , dan gambar-gambar.
Pokok pendidik disini harus bisa menumbuhkan kreativitas anak
didiknya dalam proses pembuatan mind mapping jenis paragraph
tersebut.”**

Implementasi model pembelajaran mind mapping jenis
paragraph adalah sebuah penerapan model mencatat yang tidak
hanya mencatat biasa, namun lebih ke mencatat dengan
kreativitasan anak-anak yng bertujuan memudahkan anak-anak
didik untuk memahami materi yang dibahas pendidik.

Tiap kegiatan belajar mengajar butuh adanya evaluasi, guna
untuk mengetahui perkembangan kegiatan belajar mengajar bisa
berlangsung dengan efektif serta bisa mengetahui sejauh mana

pencapaian peserta didik dalam proses pembelajaran. Evaluasi juga

bermanfaat untuk membenahi mutu pada kegiatan belajar mengajar

Yibid., tanggal 3 Maret 2021
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Tematik. Dengan adanya evaluasi , bisa di gunakan untuk

menambah mutu dalam proses pembelajaran agar bisa lebih baik.

Pada bab ini peneliti akan menggambarkan mengenai
implementasi model pembelajaran mind mapping untuk
menumbuhkan Kkreativitas belajar siswa pada mata pelajaran
Tematik DI min 11 Blitar yang di ampu oleh Ibu Fitri. Peneliti
telah memaparkan pada Bab Ill sebelumnya bahwa dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif , yaitu
merupakan jenis penelitian lapangan. Peneliti menyajikan data
hasil penelitian tentang implementasi model pembelajaran mind
mapping untuk menumbuhkan kreativitas belajar siswa di MIN 11
Blitar yang diawali dengan tahap perencanaan , pelaksanaan, dan

evaluasi (penilaian).

Pendidik melaksanakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran mind mapping jenis bab untuk menumbuhkan
kreativitas belajar siswa di MIN 11 Blitar yang diawali dengan

tahap perencanaan , pelaksanaan, dan evaluasi (penilaian).

B. Temuan Peneliti
Implementasi model pembelajaran mind mapping untuk menumbuhkan
kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran tematik di MIN 11 Blitar, di

antaranya :
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1. Temuan Peneliti Tentang Implementasi Model Pembelajaran Mind
Mapping jenis Silabus untuk Menumbuhkan Kreativitas Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Tematik di MIN 11 Blitar
a. Penerapan model pembelajaran mind mapping jenis silabus yang

digunakan oleh guru kelas dalam pembelajaran tematik di MIN 11
Blitar disesuai dengan materi yang akan di sampaikan.

b. Dengan diterapkannya model pembelajaran mind mapping jenis
silabus ini dalam sebuah pembelajaran dapat memudahkan siswa
dalam mengingat materi , karena di dalam jenis ini siswa mencatat
materi hanya sesuai dengan apa yang ia amati didepan dengan
hanya melihat sebuah gambar.

c. Begitupun dengan si guru, lebih mudah untuk mengevaluasi karena
dapat langsung bisa menilai langsung dengan memperhatikan hasil
catatan yang dibuat oleh siswa beserta pemahaman terhadap materi
dengan cara menanyakan kembali tentang materi yang dibahas
pada hari itu.

d. Dengan diterapkannya model pembelajaran mind mapping jenis
silabus ini dapat menumbuhkan kreativitas siswa, karena di model
ini siswa dalam proses mencatat dapat berkreativ sesuai dengan
keinginannya masing-masing, semakin mereka berkreativ dalam
mencatat materi-materi pembelajaran semakin mudah pula mereka

untuk mengingatnya.
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e. Kreativitas siswa menjadi tumbuh kembali karena dengan adanya
model pembelajaran mind mapping jenis silabus ini siswa mampu
mengutarakan ide-ide yang ada dipikiran mereka yang mereka
punyai ke dalam hasil mencatat materi yang dipenuhi dengan
symbol-simbol, tulisan yang berwarna-warni, gambar yang unik.

f. Pada pelaksanaan model ini guru menggunakan 3 tahap yaitu

perencanaan , pelaksanaan, dan evaluasi (penilaian).

2. Temuan Peneliti Tentang Implementasi Model Pembelajaran Mind
Mapping jenis Bab untuk Menumbuhkan Kreativitas Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Tematik di MIN 11 Blitar.

a. Penerapan model pembelajaran mind mapping jenis silabus yang
digunakan oleh guru kelas dalam pembelajaran tematik di MIN 11
Blitar disesuai dengan materi yang akan di sampaikan.

b. Dengan diterapkannya model pembelajaran mind mapping jenis
bab ini dapat memudahkan siswa dalam mencatat materi dan
memahaminya, karena di jenis ini siswa hanya mencatat dari point-
point penting yang ada pada materi yang dijelaskan oleh guru
didepan.

c. Dengan diterapkannya model pembelajaran mind mapping jenis
silabus ini dapat menumbuhkan kreativitas siswa, karena di model
ini siswa dalam proses mencatat dapat berkreativ sesuai dengan

keinginannya masing-masing, semakin mereka berkreativ dalam
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mencatat materi-materi pembelajaran semakin mudah pula mereka
untuk mengingatnya.

d. Begitupun dengan si guru, lebih mudah untuk mengevaluasi karena
dapat langsung bisa menilai langsung dengan memperhatikan hasil
catatan yang dibuat oleh siswa beserta pemahaman terhadap materi
dengan cara menanyakan kembali tentang materi yang dibahas
pada hari itu.

e. Kreativitas siswa menjadi tumbuh kembali karena dengan adanya
model pembelajaran mind mapping jenis silabus ini siswa mampu
mengutarakan ide-ide yang ada dipikiran mereka yang mereka
punyai ke dalam hasil mencatat materi yang dipenuhi dengan
symbol-simbol, tulisan yang berwarna-warni, gambar yang unik.

f. Pada pelaksanaan model ini guru menggunakan 3 tahap yaitu

perencanaan , pelaksanaan, dan evaluasi (penilaian).

3. Temuan Peneliti Tentang Implementasi Model Pembelajaran Mind
Mapping jenis Paragrafh untuk Menumbuhkan Kreativitas Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Tematik di MIN 11 Blitar.

a. Penerapan model pembelajaran mind mapping jenis silabus yang
digunakan oleh guru kelas dalam pembelajaran tematik di MIN 11
Blitar disesuai dengan materi yang akan di sampaikan.

b. Dengan diterapkannya model pembelajaran mind mapping jenis

bab ini dapat memudahkan siswa dalam mencatat materi dan
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memahaminya, karena di jenis ini siswa mencatat lalu menjabarkan
dari point-point penting yang ada pada materi yang dijelaskan oleh
guru didepan.

Dengan diterapkannya model pembelajaran mind mapping jenis
silabus ini dapat menumbuhkan kreativitas siswa, karena di model
ini siswa dalam proses mencatat dapat berkreativ sesuai dengan
keinginannya masing-masing, semakin mereka berkreativ dalam
mencatat materi-materi pembelajaran semakin mudah pula mereka
untuk mengingatnya.

Begitupun dengan si guru, lebih mudah untuk mengevaluasi karena
dapat langsung bisa menilai langsung dengan memperhatikan hasil
catatan yang dibuat oleh siswa beserta pemahaman terhadap materi
dengan cara menanyakan kembali tentang materi yang dibahas
pada hari itu.

Kreativitas siswa menjadi tumbuh kembali karena dengan adanya
model pembelajaran mind mapping jenis silabus ini siswa mampu
mengutarakan ide-ide yang ada dipikiran mereka yang mereka
punyai ke dalam hasil mencatat materi yang dipenuhi dengan
symbol-simbol, tulisan yang berwarna-warni, gambar yang unik.
Pada pelaksanaan model ini guru menggunakan 3 tahap yaitu

perencanaan , pelaksanaan, dan evaluasi (penilaian).



